TRANSKIP WAWANCARA
Informan 1
Nama	: Mustakim
Pekerjaan	: Ketua Poktan dan Petani Tembakau 
Usia	: 64
Lama berkecimbung dalam tembakau	: Sejak 2000-sekarang
	Kode
	Verbatim
	Koding

	P
	Apa alasan bapak menanam tembakau daripada tanaman lain?
	

	M
	Di tanah di Bojonegoro itu cocok untuk tanaman tembakan
	· Alasan-Tanah di Bojonegoro cocok

	P
	Apa bapak pernah mengalami kendala? kendala utama apa yang dihadapi petani dalam menanam tembakau?
	

	M
	Pernah, kendalanya alam, cuaca
	· Kendala budidaya-Kendalanya alam, cuaca

	P
	Berarti faktor alam ya pak?
	

	M
	Iya, cuaca. tembakau itu kan tanaman kering. Pada waktu baru nanam kondisi tanah harusnya kering tapi masih hujan gitu akhirnya kualitas produknya jadi berkurang. Tapi kalau pas, maksudnya iklimnya, cuacanya pas itu cocok dan menguntungkan, dibandingkan padi saja hasilnya masih banyak tembakau
	· Penentu Keputusan-Tembakau tanaman kering
· Kendala budidaya-Tanah harus kering tetapi masih hujan
· Alasan-Tembakau lebih menguntungkan
· Penentu keputusan-kalau kena air kualitas jelek

	P
	Apakah benar musim menjadi pertimbangan utama dalam menanam tembakau?
	

	M
	Iya, faktor utamanya musim
	· Penentu keputusan-Faktor utamanya musim

	P
	Ketika kondisi musim memungkinakan/ mendukung, tetapi disisi lain harga jual tembakau murah apakah petani akan tetap menanam tembakau?
	

	M
	Kalau cuacanya mendukung ya tanam, kalau tidak mendukung, kayak tahun ini ya tidak tanam. Biasanya tanam tembakau di bulan tiga sudah mulai bulan empat
	· Penentu Keputusan- Menanam ketika cuaca mendukung 
· Waktu tanam- bulan ke tiga dan empat

	P
	Jika tidak di tanami tembakau, lahan akan ditanami tanaman apa?
	

	M
	Ditanami Jagung
	· Strategi adaptasi- Ditanami jagung

	P
	Hasilnya lebih menguntungkan?
	

	M
	Iya karena sekarang jagung harganya agak tinggi ya, petani punya hasil lah, tapi ya tidak seperti tembakau, kalau di Bojonegoro
	· Alasan- Hasil jagung tidak sebanding dengan tembakau

	P
	Berarti tetap pilih tembakau ya pak?
	

	M
	Iya, tembakau tetap pilihan petani
	· Alasan-Tembakau tetap pilihan petani

	P
	Apakah harga mempengaruhi petani dalam menentukan Keputusan petani dalam menanan tembakau?
	

	M
	Tidak, tidak, begitu alamnya mendukung ya langsung tanam terus
	· Penentu Keputusan- Kalau cuacanya mendukung ya tanam

	P
	Apakah bapak pernah gagal panen? karena faktor apa?
	

	M
	Pernah gagal panen, karena faktor cuaca
	· Kendala- Gagal panen karena cuaca

	P
	Apakah pernah gagal panen karena hama?
	

	M
	Tidak, karena dulu saya itu ikut PT 
	

	P
	Oh, PT Sadana, berarti dijual langsung ke PT ya pak? Tidak lewat tengkulak?
	

	M
	Nggak, Jadi caranya begitu mbak, yang tanam tembakau di daftarkan semua di PT, jadi kalau tidak masuk di daftar, punya produk berapa pun tidak mau bayar, tidak mau beli. Tapi, kalau sudah anggotanya itu sudah pasti di beli
	· Pola Kemitraan-Harus terdaftar jika tidak tidak di beli

	P
	Apakah dari PT di sediakan modal awal pak?
	

	M
	Iya, tapi di tahun pertama tahun berikutnya tidak. Seperti di sediakan pupuk, alat-alat tanam misalnya saat pembedengan itu dapat plastik, rindek (bibit), petugas juga memberi ilmu
	· Pola kemitraan- Dapat pupuk, alat tanam, bibit
· Pola Kemitraan- Petugas memberi ilmu

	P
	Apakah ada bantuan atau peran pemerintah dalam usaha tembakau pada masa tersebut?
	

	M
	Pernah ada dari dinas pertanian memberi kursus langsung lapangan cara menanam dari cara tabur tuai, pembibitan, panen, sampai penjualan
	· Peran pemerintah-Memberi kursus langsung ke petani

	P
	Luas lahan bapak kira-kira berapa?
	

	M
	Ya paling tidak satu hektar
	

	P
	Nah, satu hektar itu pasti biaya produksinya mahal ya pak, kalau harga pupuk mahal, pestisida mahal itu apa bapak tetap menanam tembakau di lahan satu hektar itu atau ada pengurangan lahan?
	

	M
	Iya, tetap, karena ikut di PT baru menanam harganya sudah tahu, jadi minimal harga sekian sampai harga sekian, maksimal sekian, tergantung kualitas tembakaunya
	· Peran harga- Sudah tahu harga minimal tembakau

	P
	Oh, harga berdasarkan kualitas ya pak?
	

	M
	Iya biasanya ada kelas-kelasnya, kelas R paling bawah, terus PP satu, dua, tiga terus S 
	· Peran harga-Ada kelas R,PP,S

	P
	Apa faktor yang membuat bapak memutuskan untuk memperluas lahan tembakau?
	

	M
	Iya faktor cuaca, biasanya kalau di PT itu sudah dikasih tahu perkiraan cuaca tahun ini. Misal tahun ini hujannya ecer dalam artian hujan terus sedikit-sedikit terus ada yang kemaraunya Panjang itu yang di senangi karena kalau kena air kualitasnya jelek, pertumbuhan tanaman jelek
	· Penentu Keputusan- faktor cuaca

	P
	Berarti tetap faktor utama untuk memperluas lahan atau memutuskan untuk menanam tembakau itu ya faktor musim ya pak?
	

	M
	Iya, saya pernah sewa tanah pak kamituo (kepala dusun) Jambangan satu bengkok saya sewa semua pada cuaca baik. Kalau cuaca tidak baik ya dikurangi.
	· Strategi Adaptasi- Sewa tanah ketika cuaca baik

	P
	Dapat bantuan dari pemerintah tidak pak?
	

	M
	Pernah, dalam bentuk perajangan (pasah tembakau), kultivator (traktor mini)
	· Peran pemerintah-Bantuan alat perajang dan kultivator 

	P
	Itu di beri setiap kecamatan satu atau bagaimana pak?
	

	M
	Perkelompok tani tembakau dapat satu, tapi tidak semua kelompok tani dapat sih, dipilih dari anggotanya yang banyak. 
	




Informan 2
Nama	: Kaser
Pekerjaan	: Petani Tembakau
Usia	: 60
Lama berkecimpung di tembakau	: Sejak 2008-sekarang

	Kode
	Verbatim
	Koding

	P
	Apa alasan anda menanam tembakau daripada tanaman lain?
	

	K
	Karena kondisi tanah kering, cocok untuk tembakau
	· Alasan-Kondisi tanah cocok

	P
	Apa kendala utama yang dihadapi petani dalam menanam tembakau?
	

	K
	Musim, kalau musim hujan tidak kuat tembakaunya
	· Kendala-Tembakau tidak kuat di musim hujan

	P
	Jadi, apakah benar musim menjadi pertimbangan utama dalam menanam tembakau?
	

	K
	Iya, musim menjadi pertimbangan utama, karena tembakau sangat bergantung pada kondisi musim 
	· Faktor penentu- Musim menjadi pertimbangan utama

	P
	Ketika kondisi musim memungkinkan/ mendukung, tetapi disisi lain harga jual tembakau murah apakah bapak tetap menanam tembakau?
	

	K
	Iya masih menanam tembakau, karena masih lebih menguntungkan daripada jagung
	· Alasan- Tetap lebih menguntungkan daripada jagung

	P
	Jika tidak di tanami tembakau lahan akan ditanami tanaman apa pak?
	

	K
	Jagung
	· Strategi Adaptasi- Ditanami jagung

	P
	Apakah biaya produksi (harga pupuk dan pestisida) mempengaruhi keputusan petani untuk menanam dan memperluas lahan budidaya tembakau?
	

	K
	Tidak, tetap menanam tembakau walaupun harga produksi mahal
	· Alasan- tetap memilih tembakau

	P
	Apakah harga jual tembakau mempengaruhi Keputusan petani dalam menanam tembakau?
	

	K
	Tidak, karena walaupun harga tembakau anjlok, tetap memilih tanam tembakau karna tetap lebih menguntungkan dari jagung
	· Penentu Keputusan- Tetap menanam tembakau walau harga anjlok

	P
	Dimana bapak menjual hasil panen tembakau?
	

	K
	Di Padangan, gabung dengan PT
	· Pola kemitraan-Dijual di PT 

	P
	Apakah pihak pembeli (PT) menyediakan modal awal untuk penanaman tembakau?
	

	K
	Iya, menyediakan bibit, pupuk, dan plastik untuk pembedengan (pembibitan)
	· Pola kemitraan- Disediakan bibit, pupuk, plastik

	P
	Apakah bapak pernah mengalami gagal panen? disebabkan oleh apa? 
	

	K
	Iya pernah, karena hujan turun terus jadi tembakau mati
	· Kendala- Hujan turun terus tembakau mati

	P
	Apakah gagal panen terus menurunkan minat menanam tembakau di tahun berikutnya
	

	K
	Tidak, tetap menanam tembakau di tahun berikutnya
	· Strategi Adaptasi-Tetap menanam ditahun berikutnya





Informan 3
Nama	: Siyar
Pekerjaan	: Petani tembakau
Usia	: 50
Lama berkecimbung di tembakau	: 2010
	Kode
	Verbatim
	Koding

	P
	Apa alasan bapak menanam tembakau?
	

	S
	Pengen punya hasil yang lumayan, karna harga tembakau mahal
	· Alasan-Pengen punya hasil yang lumayan

	P
	Apa kendala yang di hadapi bapak saat penanaman tembakau?
	

	S
	Awalnya cara tanamnya gagal, tanaman bibit banyak mati karena cuaca panas
	· Kendala budidaya-Bibit mati karena cuaca panas

	P
	Apakah harga jual tembakau mempengaruhi Keputusan bapak dalam menanam tembakau?
	

	S
	Itu alasan yang utama, karna kan kita butuh hasilnya
	· Penentu Keputusan-Harga jual tembakau faktor utama

	P
	Apakah biaya produksi (harga pupuk, pestisida) mempengaruhi Keputusan bapak untuk menanam tembakau?
	

	S
	Iya, awalnya kita dapat sokongan dari PT jadi mudah tapi setelah itu tidak dapat
	· Pola kemitraan- dapat sokongan dari PT
· Kendala budidaya- Tidak dapat sokongan lagi dari PT

	P
	Apakah musim menjadi pertimbangan dalam menanam tembakau?
	

	S
	Itu termasuk juga musim, karna kalau musimnya hujan tanam kena banjir mati
	· Penetu Keputusan-musim mempengaruhi Keputusan tanam
· Kendala budidaya- Tanaman mati karena banjir

	P
	Jika tanaman terkena kemarau Panjang apakah mempengaruhi pertumbuhan tembakau?
	

	S
	Kalau kemarau keliatannya tanamannya tidak subur, tapi bobotnya bagus
	· Penentu Keputusan-Kemarau mempengaruhi bobot tembakau

	P
	Berarti itu mempengaruhi bobot ya pak?
	

	S
	Iya kenyataanya itu
	

	P
	Ketika kondisi tidak memungkinkan/ mendukung, lahannya dialihkan ke tanaman apa?
	
	

	S
	Beralih tanam jagung, karena perawatannya lebih mudah
	· Strategi adaptasi- Beralih tanam ke jagung yang mudah di rawat

	P
	Jika dibandingkan tembakau hasil jagung lebih banyak mana?
	

	S
	Kalau pada waktu itu harga tembakau naik hampir imbang
	· Penentu Keputusan- Harga tembakau lebih tinggi dari jagung

	P
	Kira-kira lahan bapak sekitar berapa hektar?
	

	S
	Sekitar ¼ hektar
	

	P
	Apakah bapak pernah gagal panen?
	

	S
	Gagal yang pertama itu dari tanamnya rusak karna hujan
	· Kendala-Tanaman rusak akibat hujan

	P
	Jika tahun ini gagal panen apakah di tahun selanjutnya bapak akan tetap menanam tembakau?
	

	S
	Ya di lanjutkan tanem
	· Penentu Keputusan-Tetap tanam meski pernah gagal panen

	P
	Dimana bapak menjual hasil panen tembakaunya?
	

	S
	Di Gudang PT, karena kalau di tungkulak harga nya bisa habis
	· Pola kemitraan- Menjual ke Gudang PT
· Kendala- Dijual di tengkulak harga rendah

	P
	Apakah faktor yang mendorong bapak untuk memperluas lahan?
	

	S
	Ya kalau lagi berhasil ya ada keinginan untuk menambah lahan 
	· Penetu Keputusan- Keberhasilan panen mendorong pengembangan lahan






TRIANGULASI SUMBER
	Kata kunci
	Informan 1
	Informan 2
	Informan 3
	Triangulasi

	Alasan 
	· Tanah di Bojonegoro cocok
· Tembakau lebih menguntungkan
· Hasil jagung tidak sebanding dengan tembakau
· Tembakau tetap pilihan petani
	· Kondisi tanah cocok
· Tetap lebih menguntungkan daripada jagung
· Tetap memilih tembakau

	· Pengen punya hasil yang lumayan
· Harga tembakau lebih tinggi dari jagung
	· Tanah di Bojonegoro cocok
· Tembau lebih menguntungkan
· Harga tembakau lebih mahal daripada jagung

	Kendala 
	· Kendalanya alam, cuaca
· Tanah harus kering tetapi masih hujan
· Gagal panen karena cuaca

	· Tembakau tidak kuat di musim hujan
· Hujan turun terus tembakau mati
	· Bibit mati karena cuaca panas
· Tidak dapat sokongan lagi dari PT
· Tanaman rusak akibat hujan
· Dijual di tengkulak harga rendah
	· Kendala budidaya cuaca
· Tembakau mati saat terkena hujan terus-menerus
· Proses pembibitan tidak boleh ci cuaca panas
· Hanya dapat sokongan dari PT diawal daftar

	Faktor penentu keputusan
	· Tembakau tanaman kering, kalau kena air kualitas jelek
· Faktor utamanya musim
· Menanam ketika cuaca mendukung 
· Kalau cuaca mendukung ya tanam
· faktor cuaca untuk memperluas lahan
	· Musim menjadi pertimbangan utama
· Tetap menanam tembakau walau harga anjlok
	· Harga jual tembakau faktor utama
· musim mempengaruhi Keputusan tanam
· Harga tembakau lebih tinggi dari jagung
· Tetap tanam meski pernah gagal panen
· Keberhasilan panen mendorong pengembangan lahan
	· Musim penentu keberlanjutan budidaya
· Tetap tanam walau harga anjlok
· Harga menjadi faktor utama
· Keberhasilan panen menjadi mendorong untuk perluasan lahan

	Strategi Adaptasi
	· Ditanami jagung
· Sewa tanah kalau kondisi baik
· Mengurangi lahan ketika kondisi tidak baik
	· Ditanami jagung
· Tetap menanam tembakau di tahun berikutnya jika tahun ini gagal
	· Beralih tanam ke jagung yang mudah di rawat
	· Dialihkan ke tanaman jagung
· Sewa tanah ketika kondisi baik, untuk perluasan lahan
· Tetap menanam meski pernah mengalami gagal panen 

	Pola kemitraan 
	· Menjual ke PT
· Dapat modal awal seperti pupuk, pestisida, plastik, dan ilmu
	· Dijual ke PT
· Dapat modal awal, pupuk, bibit
	· Menjual ke Gudang PT
· Dapat sokongan dari PT diawal gabung
	· Menjual hasil panen ke PT
· Mendapat bantuan modal awal berupa pupuk, pestisida, plastic, dll








KORAN TENTANG PENANAMAN TEMBAKAU DI BOJONEGORO MASA KOLONIAL
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De oudegrief. DE GROOTE LOTERIJ.

De heer Blom van Malang wees nog
op het niet opnemen in_Onze Stem van
de notulen der vergaderingen van de af-
deelingen, hetgeen zoo nuttig was, om
op de_ hoogte te blijven van hetgeen er
in de, andere afdeelingen omging. Allicht
zou ‘men iets van elkander kunnen op-
steken. ~

De voorzitter zei toe deze kwestie
onder de aandacht van het H.B. te zul-
len brengen.

Armenzorg

Vervolgens hield de voorzitter
een causerie over ,Armenzo 15".
zijnde een resumé van een artikel, dat
hij over dit onderwerp in het tijdschrift
Locale Belangen had geschreven.

De heer Soesman deelde mede, dat
de afdeelim? Malang alles, wat in haar
vermogen lag, had yedaan, om de arme
Indo’s te steunen.

De heer mr.Buskens hield een be-
toog, dat aan armenzor% zooveel
mogelifk werkverschafiing ge-
paard diende te gaan.

Buiten de agenda....

Voorts werd—-geheel buiten de agenda!

_de verhouding tusschen het LEV. en

de K. N. G. ter sprake dgebraclll, over

welk onderwerp eenige der aanwezigen
hun beschouwingen ten beste gaven.

De Zaalbergschool.

Als laatste punt werd de Zaalberg-
school ter sprake gebracht.

De voorzitter deelde mede, dat
de school alleszins aan een behoefte
voldoet, maar dat de localiteit abso-
fuut onvoldoende is. Het vorige
jaar_toch moeten niet minder dan 40
Candidaten wegens gebrek aan plaats-
ruimte worden ajgewezen. Besloten was
daarom tot de oprichting van een eigen
schoolgebouw over te gaan, dat echiter
rond § 100.000,— zou moeten kosten.

In verband hiermede wekte de heer
Van Koetsveld de afdeelingen op
om al hetgeen in haar vermogen was, te
doen, om het LE.V. in dezen financigel

gy De L E Vfilm.

Bij de rondvraag, die Hhierna aan de
orde kwam, deeldede voorzitter nog het
een en ander mede over de LE.V.-film,
die  binnenkort te Malang zal worden
vertoond, 200 moghenlijk in combinatie met
de prachtige K.P.M.-film.

Nieuw emplooi
voor den Indo.
Tot slot deelde de voorzitter nog mede,
dat het hem tijdens zijn jongste verblijf
te Batavia gelukt was, van de directie
der K.P.M. gedaan te krijgen, dat voort-
aan 66k Indische jongens voor scheeps-
klerk in aanmerking zouden kunnen ko-
men en niet alleen Amboineezen en Mena-
doneezen. Spreker legde uit, dat de be-
taling van deze klerken lang niet slecht
is, terwijl voor hen ook mog de gele-
genheid openstaat, om fot stuurlie-
den van de locale vaart als
anderszins te worden opgeleid.

Zelfs had de directie van de K.P.M.
de hulp van het ILE.V. ingeroepen om
aan ,iescmue personen te komen voor de
betrekking van ladingklerk.

Niets meer aan de orde van behande-
ling zijnde, werd de vergadering om-
streeks half twee met een  woord van
dank door den voorzitter gesioten.

Een nieuw hospitaal.

Buitenzorg, 25 November (Aneta),
Hedenmorgen om 9u 45 werd het nieuwe
hospitaal van het Roode Kruis fe Kedong
Halang geopend, in tegenwoordigheid van
den landvoogd en diens adjudant, den
algemeen secretaris en vele andere voor-
aanstaande personen.

De heer Ahn, voorzitter van het Roode
Kruis-comité, gaf een historisch overzicht,
waarbij hij memoreerde den eersten voor-
zitter dr. Van Genderen Stort en den
sympathieken steun_van gravin Van Lim-
burg Stirum, aismede de toew .inév van
mevrouw dr. Stokvis, geboren Cohen
Stuart, terwijl een woord van lof gericht
werd tot de heeren Karsten en Schouten,
de ontwerpers, en den heer Pattipeilohy,
den uitvoerder van het gebouw.

Verder werd het woord gevoerd door
dr. Winckel, namens den dienst der
Volksgezondheid, en resident Van der
Hoek namens den gouverneur.

Burgemeester Wesselink en de regent
hielden redevoeringen, welke een buiten-
gewoon hartelijk karakter droegen.

Vervolgens werd een rondgang door
het ziekenhuis gemaakt, waarvan de afdee-
fing voor Europeanen 17 en die voor
Inlanders 55 bedden telt en dat een
groote aanwinst voor Buitenzorg vormt.

Het Raadsconflict te Batavia.

Batavia, 25 November (Anefa). Op de
al%lemeene gecombineerde vergadering,
gehouden door de vereenigingen ,Pasoe:
dan”, ,Boedi Oetomo”, ,Sarekat Suma-
tra”, ,Persatoean Minahassa” en ,Sare-
kat Ambon” werd gisteren een motie
aangenomen van den volgenden inhoud:

Kennis &enomen hebbende van het
feit, dat Burgemeester en Wethouders
blijkens gemzenleblad van 23 dezer, hun
oorspronkelijk standpunt hebben verlaten
en voorts overwegende, dat hierdoor nog
niet is verwezenlijkt, dat een Indonesiér
loco-burgemeester kan worden, wordt
besloten de wijze van actie en uittreding
van de Inlandsche raadsfractie goed te
keuren en voorts te verbieden, dat de
afgetreden leden weder worden gekozen
2onder toestemming der bestuursieden
van bovengenoemde vereenigingen en
aan de leden dier vereenigingen te ver-
bieden om te stemmen op andere dan de
uitgetreden leden of op andere candidaten;

gaat over tot de orde van den dag.

Volksvergadering.

Batavia, 25. November (Aneta). De
Bintang Timoer meldt uit Palembang,
dat een volksvergadering, welke door
2000 personen werd bezocht, onder lei-
ding van Bratanata, een motie aannam :

primo : om de Indonesische gemeente-
raadsleden te instrueeren te stemmen
tegen elke verhooginf van_opcenten op
de belasting en vooris te streven voor
de afschaffing van wegen-en bruggen-
belastingen ;

secundo: de meening van den burge-
meester te vragen over het conflict in
den gemeenteraad van Batavia ;

tertio; adhaesie te betuigen aan de
heeren Thamrin c.s.

DE INDISCHE COURANT VAN 25 NOVEMBER 192y — EERSTE BLAD.

Batavia, 25 November (Aneta). Hier-
onder volgende uitslagen der loferij :
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Het Britsche consulaat-generaal.

Medan, 24 November (Aneta). De Deli-
courant meldt, dat de heer Fitz Maurice,
op het oogenbiik Britsch consul te Medan,
belast zal worden met de waarneming
vanhet Britsche consulaat-generaal tijdens
het buitenlandsch  verlof, verleend aan
den_tegenwoordigen functionnaris sir
Josiah Crossby.

De Britsche vice-consul te Batavia, de
heer Henderson, gaat naarMedan, teneinde
den heer Fitz Maurice te vervangen.

Batavia, 25 November (Aneta). Sir Jo-
siah Crosby, de Britsche consul-generaal,
vertrekt in den loop van Februari a.s.
met een verlof van negen maanden, ep
keert tegen einde 1930 alhier terug.

Indische Katholieke Partij.

Het hoofdbestuur der Indische Katholie-
ke Partij deelt aan de Koer. mede, dat
de algemeene vergadering en de vergade-
ring van den partijraad zullen worden

houden te Djokja op 28 en 29 Decem-

r as., fer behandeling onder andere
van het ontwerp-program voor den
Volksraad.

Stopzetting.

Bodjonegoro, 25 November (Aneta,) De
British  American Tobacco Company
heeft besloten haar bedrijf op Madoera
stop e zetten en haar werkzaamheden
te concentreeren op Kadong Anom, ai-
deeling Bodjonegoro, waar “een _efablis-
sement zal worden opﬁencht. en de aan-
plant van Virginiatabak sterk zal worden
uitgebreid.

Amok.

Boela (Ceram), 25 November (Aneta).
Op 21 dezer maakten koelies in het hos-
pitaal van de B. P. M. amok, met het
gevolg, dat 1 Inlander werd gedood, 2
Zwaar en 3 lichigewond. De hoofddader
is gearresteerd.

N
~~WEER EEN AANSLAG.

Padang, 25 November (Aneta)) Op de
onderneming Boekit Gompong  pleegde
een contractant een aanslag op den leer-
ling-assistent Winter, die aan de handen
licht verwond werd. De aanleiding was
vermoedelifk een vroeger gemaakte op=
merking over het werk van den dader.

De andere contractanten beschermen

den assistent.

Mevrouw De Graeff repatrieert.

Batavia, 25 Nov. (Aneta). Meviouw
De Graefi-Van der Wijck, de echtgenoote
van den landvoogd, is, in verband met
haren  gezondheidstoestand, fot haar
leedwezen verhinderd aan boord van de
Chr. Huygens, ~waarmede zij 27 dezer
naar Europa vertrekt, vrienden en beken-
den tot aischeid te ontvangen.

Onderscheiding.

Den Haag, 24 November (Aneta). De

uden eere-medaille van de orde van

ranje-Nassau werd verleend aan den
heer Mikkers, onder-administrateur van
Kempeng.
Personalia.

Batavia, 25 November (Aneta). Ont-
slagen, eervol, met ingang van ultimo
November, de ingeneur 3e kl. bij den
Waterstaat B.Yspeert, en de tele-
foniste lekl. mej. J.G.Smit

Werkzaam gesteld: bij deafdee-
ling mijnproducten te Weltevreden de be-
taalmeester 2¢ kl. hij 's Lands Algemeene
Pakhuizen J.H. Zevenbergen.

~ STADSNIEUWS.
SOERABAIA, 25 NOVEMBER 1929,

De temperaturen.
De maximum-
temperatuur.
Vandaag bereikte de thermometer in
de beschulte galerij in de bovenstad, weer
zgn maximum-temperatuur van 33 gr. C.
(91,4 gr. F)
Vannacht was de minimum-temperatuur:
23 gr. C. (134 gr. F)
Landraadzaken.
Verduisteringvanthee.
Vanmorgen stond hier een zekere Oei
voor den landraad terecht, die ervan
beschuldigd werd de opbrengst van vijf
kisten thee te hebben verdonkeremaand.
Oel, die uit Malang afkomstig is, bekende
volmondig. Hij had de thee ten eigen
bate verkocht en van het ontvangen geld
mooi weer gespeeld op den passer-
malem.
F 2000- verduisterd.
Voorts stond hier_voor den landraad
terecht Yap Ing Thong, ex-kassier
van de firma Tiong Hoo Hoo, die ervan
beschuldigd werd een  bedrag van
f 2.000.— te hebben verduisterd.
Beklaagde ontkende zich schuldig ge-
maakt te hebben aan het hem ten laste
gelegde feit. Hij weet het ontstaan van
een tekort in de administratie aan den
ongeregelden gang van zaken bij de firma,

De behandeling van de zaak duurt
voort.

Hofleverancier van Belgié&.

Een verzoek
. afgewezen.
Het kan wellicht _zijn nut hebben op
het volgende te wijzen:

Een firma in Soerabaja deed het ver-
zoek, hofleverancierster te worden van den
Koning van Belgi¢ en wel op grond van
het feit, dat leveringen waren gedaan
ten behoeve van graaf en gravin De
Réthy, Hierop werd onderstaand antwoord
ontvangen van den Belgischen consul-
generaal te Batavia:

,Het praedicaat ,Holleverancier* wordt
in "Belgié slechts "toegekend door den
Koning, door middel van een open brief,”
die in Zijn naam wordt uitgereikt aan
een leverancier, die gedurende langen
tijd leveranties aan's Konings Hof heeit
verricht.

Een dergelijke leverancier kan verzoe-
ken, het praedicaat ,Hoflevancier" te
mogen voeren, nadat hem hl} ‘herhaling
blifken van tevredenheid met zijn leve-
ranties zijn gegeven.

Hieruit volgt, dat aanvrager op deze
ﬁunsl in het geheel geen aanspraken kan

oen gelden.

Het is niet mogelijk, dit predicaat toe
te kennen aan een toevalligen leverancier,
die in de gelegenheid is geweest, leveran-
ties te verrichten aan Hunne Konink-
lijke Hoogheden den Kroonprins en de

npri van  Bel, die hier
bovendien _ incognito onder
naam van en gravin De Réthy en
aﬂl su) hertogen hertogin van Brabant”,

reisden

Reeds ¢enige malen hebben wij over dit
Maleisch opera-gezelschap, dat zijn voor-
stellingen in den Kranggan-schouwbury
alhier geeft, geschreven, doch kunnen nief
nalaten om weer iets daarover te reppen,

Over het vertoonde spel kunnen wij
zeer kort zijn en mededeelen, dat hel
gewoon af is en zeer zelden hebben wi
zoo'n Maleisch gezelschap gezien, dat
werkelijk de kunst verstaat om een verhaal
tactisch en boeiend op te voeren.

Wat de extra’s, kluchten en voordrach-
ten van de Dalia-opera befreft, ze zijn bui-
tengewoon en verdient speciaal genoemd
te worden ,de apachendans” met slot het
werpen van messes.

Het is daarom geen wonder, dat avond
aan avond de voorstellingen van genoemde
opera worden gegeven voor een gevulde
zaal en wiL een icder, dic werkelijk mooi
en aantrekkelijk Indisch tooneelspel wil
aanschiouwen, kunnen aznraden eens een
voorstelling bij te wonei.

Hedepavond wordt opgevoerd het stuk
#Two Rover

@ BERGMANN

INGENIEUR SBUREAU

CENTRALES

Politienieuws.

Met een zakmes
verwond.

Zaterdagavond om een uur of acht
kregen twee Inlanders om een kleinigheid
ruzie. De oudste van de twee beleedigde
den ander. Deze opende een zakmes en
bracht daarmee zijn tegenstander een
emsﬁge verwonding toe. Matrawi, 200
heet de getroffene, moest naar de C.BZ.
worden vervoerd.

Beide beenen
gebroken.

Zaterdagmorgen had een koelie, die
bezig was met het inladen van zakken
in de Nieuw-Zeeland, het ongeluk om
onder een sleng terecht te komen. Hij
brak zijn beide beenen en werd naar de
CR.Z. getransporteerd,

Het ongeluk gebeurde, doordat de sleng
met te groote snelheid in het ruim van
het schip werd neergelaten; het touw
brak, toen plotseling hard geremd werd.

Eenauto gekraakt

Zaterdag jongstleden is een auto bij
het verlaten van het terrein van den goe-
dang van het Stroohoeden-Veem door
een trein gegrepen en over een afstand
van ongeveer 30 meter meegesleurd.
De krachtwaien werd totaal vernield,
doch de chauffeur en de kornet, die in

en cen paar lichte kwetsuren vrij.

Eenbelangrijk bedragin
eentaxilatenliggen.

Een taxi-chauffeur heeft bij de Koh“e
een portemonnaie gedeponeerd, welke een
passagier in zijn auto had laten ll%gel\, In
de beurs zaten een bedrag van ....{. 4.255,
een medaille en 13 verschillende munten.

Wat niet mag.

It de woning van een winkelier werd
door den P.G.D. een geval van typhus
abdominalis geconstateerd. Daar dit een
besmettelijke ziekte is, kreeg de winkelier
aan den voorkant van zijn winkel een
plakkaat geplaki, waarop de aard der
ziekte vermeld stond.

Natuurlijk was dit voor onzen stadge-
noot minder aangenaam, daar het publiek
nu eenmaal niet ne in een winkel
koopt, waarin een aan een besmet-
telijke ziekte woont. Hij plakte heel neties
over het plakkaat een stuk pakpapler en
dacht, dat daarmee de zaak zou zijn af--
gedaan.

De politie ontdekte dit echter en maakte
tegen den winkelier proces-verbaal op.
Lezing.

Over ,Spiritisme
en Christendom”.

Op Dinsdag, 26 November as., zal ds.
| van der Spek in het Christelijk
Marine-Tehuis, Hoffmanstraat 1, een le-
zing_houden over het onderwerp: ,Spi-
piritisme en Christendom”.

De lezing zal om 8 uur n.m. aanvangen.

De C.B.Z.
Er is machtiging verleend om in eigen
beheer een gebouwencomplex van de
C.B.Z. alhier tot ziekenzalen in te rich-
ten.

(BXPERGMANN )|

den auto zaten, kwamen met den schrik-

De kosten van dit werk zijn geraamd
op f 5350.

DE ONTPLOFFING.

Wat het politioneel
onderzoek opleverde.
Het politioneel onderzoek heeft inder-
daad uitgewezen, dat de serie ontplof-
fingen, welke Zaterdag jl. in een auto-
garage in de Van Deventerlaan plaats-
had, het gevolg is geweest van het on-
voorzichtig vervaardigen van vuurwerk

in een clandestiene vuurwerkiabriek.

De Chineesche eigenaar van de fabriek,
de heer Sie Joe Gie, is in volle con-
fessie. Hij deelde der politie mede, dat
hij van 19 dezer af in een daarvoor in-
gerichte garage vuurwerk liet vervaar-
digen. Voor de camouflage stond in die
garage een oude auto. Zelfs de naaste
buren wisten in het geheel niet, dat er
mertjons werden gemaakt

De heer Sie Joe Gie is reeds jaren-
lang in het vuurwerkvak. Hij leerde bij
zijn vader, die een eigen vuurwerkfabrizk
bezit, voor het houden waarvan hij toe-
stemming verkreeg, het gevaarlijke beroep.
De zes personen, die Zaterdag jl. in het
fabriekje van den heer Sie junior werk-
zaam waren, behoorden aanvankelijk tot
het personeel van zijn vader. Alle zes
zijnaan de bekomen verwon-
dingenoverleden; twee waren op
slag dood, terwijl de vier overigen
in den loop van Zaterdag in het Stads-
verband, waarheen zij vervoerd waren,
stierven.

Hoe onvoorzichtig men bij de vuur-
werkiabricatie te werk is gegaan, kan uit
het volgende blijken :

federen dag werd in de onmiddellijke
nabijheid vande werkplaats . .. gekookt.
Toevallig was dit Zaterdag niet het ge-
val, daar de eigenaar juist bezig was te
verhuizen naar het pand on. 31 in
de Van Deventerlaan, toen het ongeluk
gebeurde.

Toen de ontploffing plaats had, speelde
het dochtertie van den heer Sie in de
nabijheid van de garage. Het kind is er
wonder boves wonder goed van ai ge-
komen, en bekwam slechts enkele
schrammen.

De politie heeft natuurlijk op alle in-
strumenten en ingrediénten beslag ge-
legd, welke aanwijzingen kunnen vormen
voor het bewijs, dat er inderdaad op
clandestiene wijze vuurwerk werd ver-
vaardigd. Zoo werden er onder meer
aangetroffen : vaatjes met houtskool en

| keuit en idem metzwavel en magnesium ;

ook aceton en zoutzuur lagen in de garage
apgeslagen.

Als bijzonderheid kunnen wij nog ver-
melden, dat de naam van de clandestiene
vuurwerkfabriek van den heer Sioe
Joe Gie, die zeer onder den indruk is
van het gebeurde, is opgenomen in het
jongste ... telefoonboek.

De politie maakte tegen den heer Sie
proces-verbaal op, wegens overtreding
van artikel 188 van het Wetboek van
Strafrecht, waarin bepaald is, dat hoog-
Stens met een stral van één jaar en vier
maanden wordt gestrait ,hij, aan wiens
schuld een brand, ontploffing of over-
strooming” is te wijten.

De provincie Uost-Java.

Tegemoetkomingen
aandessa-hoofden.
De gouverneur van Oost-Java werd
gemachtigd om te beschikken over een be-
drag van ten hoogste 73.363.— voor het
verleenen van tegemoetkomingen over het
jaar 1929 aan dessahoofden in zijn gewest,
die door het vervallen van het collecte-
loon, in verband met de afschaffing van
het hoofdgeld, niet meer over redelijke
inkomsten zullen beschikken

Hetverbreeden vanden

weg Bangil-Pasoeroean.

Het is goedgevonden om aan de stads-

gemeente ' Pasoeroean toe te kennen een

fegemoetkoming ten bedrage van{ 19.750.—

voor het verbreeden van het rijviak van

den weg Bangil-Pasoeroean en voor zware

herstellingen aan karrewegen in genoemde
gemeente.

Onder provinciaal
beheer gekomen.
Aan de provincie Oost-Java is in beheer
egeven de weg Oemboel-Banjoepoetih-
jatiroto onder foekenning van een tege-
moetkoming van f 8.262.— voor het on-
derhoud van dien weg voor 1929,

Calculatie- en notitiebloc.

Wij ontvingen in dank van de firma
E. Fithrien Co. alhier een reclame-
calculatie- en notitiebloc, waarop het ge-
schrevene door middel van een enkefen
druk op een witten knop automatisch
wordt weggewischt.

Het handige tocstelletje heeft een goede
plaats op onze schrijitafel gekregen.

Raad van Justitie.

Niet zoo bedoeld.
In September lag hier in Perak in het
dok het Australische schip Koolinda. In
den nacht van 19 op 20 September was
een matroos, zekere A. E. Mitchel, uit
Freemantle gaan passagieren. Met twee
vrienden, een anderen matroos en een
steward, was hij om half negen naar den
wal gegaan. Eerst hadden zij wat bier
gedronken in een Chineesche bar, daarna
in een andere, en tenslotte waren zij in
het Havenrestaurant beland

Mitchel had toen ai ongeveer vier fles-
schen bier naar binnen. Zijn vrienden lie-
ten hem in den steek en M. sloot zich aan
bij een anderen opvarende van de
Koolinda, Brown.

Toen zif om half twaalf 0p weg naar
hun schip gingen, voelde M.zich niet al
te vast meer op zijn beenen, echter met
den vriend, die hem aan de hand leidde,
betrad hij moedig de pontonbrug, die
naar hun schip voerde

Hoe het precies gebeurde, zal de
vechter nog aan de hand van de verhooren
moeten uitmaken, want de verhalen
verschillen nogal eenigszins, maar een
feit is het, dat M. op een oogenblik in
botsing kwam met een Inlander, dezen
een kaakstoot gaf, waarop die in de
diepte verdween en den volgenden
morgen om viji uur levenloos uit het
water van het dok werd opgehaald.

Vanmorgen stond de 21-jarige Alired
M. terecht: een niet te groot menschen-
kind met cen kommervol gezicht; Klein
voorhoofd,  scherpe ocogen en angstig
sadmgeknepen mond verscheen voor zijn
rechiers en keek hoopvol zijn tolk mr.
De Ruiter aan.

Zijn verhoor duurde ruim drie uren.

Hij vertelde, dat hij te veel gedron-
ken had. Toen hij op de smalle
pontonbrug liep, zag hij halverwege

rlotseling een groep van ongeveer vijftien
nlanders voor zich. Deze lachten en hij
meende, dat zij hem uitlachten. Daarop
had hij zich omgekeerd en met zijn voet
op den grond gestampt om ze te ver-
schrikken. Een van hen was naar voren
gekomen. Eerst wilde beklaagde hem
laten passeeren, doch toen de man niet
doorliep en dreigend voor hem bleef
staan, zelfs naar zijn gordel greep—waarop
M. bang werd, dat hij een steek met
een mes zou krijgen—had hij met zijn
rechtervuist van beneden naar boven tegen
de kaak van den man een stomp gegeven.
Deze sloeg achterover en viel met zijn
hoofd op den steenen rand...M. hoorde
een zucht en daarna verdween de man in
het zwarte water. M. keek om naar’|
Brown, toen weer in het water en zag
belleties, en ging naar boord.

Zijn verhaal was 260 vaag en vreemd,
dat ‘men zoo zonder meer zou zeggen,
dat hij toch wel flink wat op gehad moet
hebben. Ook wat er daarna gebeurde,
was eigenaardig. Ik bieef in “mijn hut
en huiverde, IgL was angstig en zenuw-
achtig. Ik hoorde Brown aan boord
komen, maar sprak hem niet meer.”

Later kwam de politie hem halen en
toen ontkende hij alles. Bij confroi
met het lijk bekende hij, dat hq1 wel
cen man had gulngen, maar dat hij niet
wist, of het deze man geweest was.
Het 'was daarvoor op de ponton-brug te
donker geweest.

De president, mr. F.E. Groos, vroeg
aan beklaagde of hij wel wist, welke ge-
volgen een_ dergelijke slag kon hebben,
dat de man in het water kon vallen, en

wat de bedoeling van beklaagde geweest
was bi] het slaan, en of hij niet dehand
van den man, eventueel met het mes,
zou hebben Kumnen grijpen.

Op al deze vragen, en nog vele andere,
gaf beklaagde fluisterend en bescheiden,
maar duidelijk antwoord, Nu achteraf
rustig in een stoel, met helder hoofd, leek
het alles z0o onverklaarbaar, dat hij het
had gedaan, en toen—in September daar
buiten in de koele zilte nachtlucht bij de
schepen, dicht bij het ruwezeeleven met
verhit, duizelig hoofd op een smalle
zontonbrug, temidden van _die bruine
erels, die hij niet verstaan had (hij wist
niet eens Maleisch van Javaansch te
onderscheiden) was dat andere zoo logisch
en gewoon geweest, had fiij misschien niet
aan de gevolgen, het nabije water en z00
gedacht had.

Maar beredeneer
maar eens !

Hij had vroeger nog nooit iets met de
politie - te maken gefiad en was eens
slechts in Freemantle dronken geweest.
Nu zat hij al sedert September in de
gloeiende gevangenis.

Eén der leden van den Raad merkie
nog op, dat de Inlander toch zeker nooit,
zooals ‘bekisagde had aangewezen, zijn
mes op den rechter-heup zou dragen. M.
antwoordde, dat hij meer dan eens een
mes rechts had zien dragen.

De gevolgen van den slag had M. wel
geweten: als er hard geslagen werd,
werd iemand bewusteloos en anders
duizelig. Het was hem er alleen maar om
te doen, den man opzij te doen gaan, en
zelf naar boord de wijk te nemen.

President: ,Maar dan is het toch
een gevaarlijke plaats op zoo'n smalle
brug een dergelijken slag toe te dienen.”

In het visum-repertum stond, dat het
slachtoffer een dubbele schedelbreuk had
gekregen, waarschinlijk tengevolge van
den slag of van den val op de brug. Zijn
dood was niet een gevolg van verdrinking
geweest.

Brown, die op het oogenblik in Australi¢
is, had een heel ander verhaal gedaan.
Hij was ‘met M. over de pontonbru
gegaan, de Inlanders gepasseerd, en M.
was al halverwege, de trap naar het
schip, toen hij zich had omgekeerd en
naar de lachende Inlanders was terugge-
gaan. Hij had in het Engelsch iets gezegd
en daarna, na een wederzijdsche ﬂrﬂgen%e
houding, den Inlander den noodloftigen
stoot gegeven. Brown had daarna Mitchel
naar boord gebracht en was zelf terugge-
gaan naar de plaats des onheils. Er was
gezocht, politie gekomen, doch het slacht-

offer was onvindbaar.

Toen hij weer aan boord kwam, wachtte
Mitchel hem op. Brown had hem gezegd :
,De man is zeker, onder water door, naar
den wal gezwommen”.

De beklaagde herinnerde zich daar niets
meer van,

Hierna werd begonnen met het verhoor
van één der Inlandsche getuigen.

Evenwel werd wegens het vergevorderd
uur de verdere behandeling van de zaak

en verklaar dat nu

tot morgenochtend half negen uitgesteld.

DE INDISCHE COURANT

ZTREKKERTJES"

MALANG
BIOSCOPEN.
Emma - Theater, Klenteagstraat
Heden: De vioot ligt voor anker
Morgen : idem

Flora Theater, Hegentsiraat
Heden: .Het spookhuis”
Morgen : idem
RESTAURANTS
Maison Parren,
federen avono concert
Zaterdags dansmuziek

Morgen :

Hegeatstraat,

Cercle Mabes. thngap.
Heden: Crardas Trio.
Morgen idem
Eldorado, Kajoetangan.
Morgen: Eldorado syncopated
orchestra
Vrijspraak.

Mansoen bin Hassan, die ver-
leden week terecht stond terzake yan
omkooping, werd conform den eisch
vanmorgen vrijgesproken.

Uitgesteld.

C.D. had’ verleden week terzake van
eenvoudige beleediging vaneen
ambtenaar moeten terechtstaan. Hij was
echter niet verschenen. Vanmorgen vroeg
de rechter hem, waarom hij niet was
gekomen. D. antwoordde : ,Omdat ik de
reis niet betalen kon (hij woont namelijk
in Samarinda). Ik heb nu alles moefen
verkoopen, om hier tekunnen verschijnen.”

De behandeling van de zaak moest
worden uitgesteld, in verband met het
vergevorderd uur, tot morgenochtend.

Tot Maandag, 2 December, werd uitge-
steld de zaak van E. H. H., wien verduis-
tering was ten laste gelegd. Dit in verband
met het niet verschijnen van _Feluige W.
Deze kwam later opdagen. Te laat. Hij
had bandenpech gehad.

Pleiziervluchten.

Boven de stad en
naarden Bromo.

Gisterenmorgen was het weer een drukte
van belang op het Knilmterrein op Darmo.
Heel wat menschen wilden a raison van
f 1250 een rondvlucht boven de stad
maken, Het eerste vliegtuig steeg om een
uur of half elf op, terwifl het laatste om
kwart over twaalf op hetterrein neerstreek.
‘Toen hadden weer ongeveer 50 personen
Soerabaia van de lucht uit gezien.

’s Morgens om 6 uur 40 was een
Knilm-toestel met eenige vooraanstaande
Chineezen uit de Soerabaiasche samen-
leving opgestegen om een groote viucht
over een deel van den Oosthoek te
maken ; om 10 uur 20 daalde het vlieg-
tuig weer veilig op Darmo.

Ook Zaterdagmiddag heeit een groepje
personen een tochtje ~ gemaakt en wel
van Soerabaia naar den Bromo en terug

De Chauffeursbond.
Openbare vergadering.

Gisterenmorgen werd in het gebouw
van de Indonesische Studieclub hier door
den Bond van Inlandsche Chauffeurs een
vergadering gehouden, welke werd voor-
gezeten door den heer Gondokoesoemo.
 Nadat deze het doel van de vergade-
ring had uiteengezef, werd het woord

egeven aan den heer Reksoami-

jojo, die het had over het belang van
de saamhoorigheid - van de chauifeurs.
Qok sprak hij over de lotsverbetering van
Lmas sopeur*.

Daarna hield dr. Soetomo, die ad-
viseur is van den bond, een warm plei-
dooi voor de vorming van een weer-
standskas.

Pas laat in den middag werd de ver-
gadering gesloten,

Het Italiaansche Roode Kruis,

Een aardige
onderscheiding.
Deheer A. Alfieri, die hier vertegen-
woordiger is van het Italiaansche Roode
Kruis, heeft het bericht ontvangen, dat
hij 0ok weer voor de volgende drie jaren
als zoodanig is benoemd
De vertegenwoordiging van genoemd
Roode Kruis is hier gevestigd op Gem-
blongan no, 19,
Verder ontving de heer Alfieri een
fraaie bronzen medaille en een eere-di-
loma voor zijn propaganda-voering in
lederlandsch-Indi& voor het Italiaansche
Roode Krui

VAKBEWEGING.

De Douanebond.

Vergadering van de
afdeelingSoerabaia

Op Woensdagavond a.s. om 7 uur zal
de aideeling Soerabaia van den Indischen
Douanebond in de spiegelzaal van het
restaurant Hellendoorn eén leden-verga-
dering houden, welke voorgezeten zal
worden door het hoofdbestuur van den
bond.

Voorts zal het Volksraadslid, de heer
P.F. Dahler, een causerie houden over
het onderwerp: ,Volksraadslid en Vak-
vereeniging.”

Scheepsberichten.
De scheepsbeweging in onze haven.

Aangekomen dd. 25 Nov. '29:

de s.s. Marilla, van der Wick, Reiniersz,
Siantar, Knight ‘o Companion,” Gascogne,
Sikh, Centatr, Madioés, Berouw.

Te verwachten dd. 2 Nov. 29

de s.s. Menado, Ophir, van der Capellen,
Batavia Maru.

Vertrokken dd. 25 Nov. ‘20

de 5.8, Bondowoso, Groningen, Lena, van
der Wijck, Centaur, Gascogne, van Heems-~
kerk, Barends.

Terreede:
de s.s. Benloemon, Sikh, Sitver Spruce.

Dok:

de ss. Ista I, Baharacat, Retés.

Dokkade:

het ss. ’s Jacob.

Dokboei:

het s.s. Boschdijk

Genuakade:

het s.s. Marilla,

Amsterdamkade

de s.s. Siantar, Tjisaroca, Buyskes, Rei-
nlersz.

Rotterdamkade:

de ss. Soemba, Mattia,
Knight o Companion.

Patria, Priam,




